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ABSTRACT
This study aimed to analyze risk tolerance, asset allocation and factors that influence investment interest partially in beginner investors of students of Faculty of Economics and Business, UNISMA.  The population of this study was the Faculty of Economics and Business UNISMA, while the samples were taken of management student at the Faculty of Economics and UNISMA Business which is taking or has taken money market courses and capital markets as well as portfolio theory. The data were collected through deployment of questionnaire. Data analysis in this study used SPSS version 14. Technique sampling used purposive sampling. Technique of testing the data used validity test, test reliability, classic assumption test and multiple linear regression analysis, and testing research hypothesis. 
The results of the analysis showed that partially risk tolerance, investment knowledge and investment motivation have a significant positive effect on investment interest in beginner investors while asset allocation is not significantly influence on investment interest in beginner investors. 
Keywords: Risk Tolerance, Asset Allocation, Investment Knowledge, Motivation Investment and Investment Interest.
PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG 
Di generasi millennial ini kita dituntut untuk bisa mengatur keuangan kita, agar kebutuhan dan keinginan dapat terpenuhi. Apalagi di generasi sekarang ini masyarakat lebih cenderung suka memiliki gaya hidup yang nyaman meskipun penghasilan masih tidak begitu tinggi serta belum bisa membedakan mana yang menjadi sebuah kebutuhan atau sekedar keinginan.
Agar kebutuhan dan keinginan sama-sama terpenuhi maka masyarakat generasi millennial ini harus mengatur keuangannya, mengatur keuangan dapat dilakukan dengan cara menyisihkan sebagian pendapatan dengan melakukan investasi. Investasi sendiri merupakan kegiatan yang sangat positif yaitu menempatkan dana dengan tujuan mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang. Mereka dapat melakukan investasi pada aset yang mereka inginkan tentunya dengan mempertimbangkan beberapa faktor salah satunya risiko yang ada pada aset tersebut.
Setiap investor yang ingin melakukan investasi pada suatu aset mereka pasti akan memikirkan risiko apa saja yang akan ia dapatkan. Dan tidak semua investor memiliki toleransi yang sama. Setiap investor memiliki batasan tingkat risiko yang berbeda-beda. Ada yang memiliki risiko yang tinggi, dan ada pula yang memiliki risiko rendah.
Untuk lebih menarik masyarakat untuk berinvestasi di aset keuangan dan meningkat investor di Indonesia. Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengampanyekan tentang berbagai investasi di pasar modal yaitu melalui program “yuk! Nabung saham” “gemilang investasi bursa” dan “sekolah pasar Modal” (Bursa Efek Indonesia 2017). Semenjak ada program ini jumlah investor di pasar modal Indonesia mencapai 1,36 juta hingga akhir Juli 2018. Jumlah tersebut meningkat 33,59 persen dibandingkan dengan jumlah investor perorangan pada akhir bulan Juli tahun lalu sebanyak 1,02 juta investor. Akan tetapi apabila dilihat dari jumlah penduduk Indonesia saat ini, masih terbilang cukup kecil yaitu hanya sekitar 1% saja. 
Berbagai program edukasi juga telah dilakukan dengan bekerja sama dengan lembaga pendidikan yang bertujuan agar mahasiswa dapat memahami pentingnya berinvestasi, memahami kendala-kendala investasi serta minat mahasiswa sebagai calon investor untuk melakukan investasi di pasar modal. Mahasiswa sebagai agen of change dalam banyak hal kehidupan masyarakat memiliki posisi yang sangat strategis sebagai pelopor dan menginformasikan tentang investasi di pasar modal. Dalam perkembangan ekonomi Indonesia, mahasiswa memiliki peran penting khususnya mahasiswa di bidang ekonomi dan bisnis yang telah dibekali dasar pengetahuan investasi dalam perkuliahannya. Mahasiswa cenderung memiliki motivasi setelah dapat pembelajaran tentang investasi dan mempunyai minat yang besar untuk berinvestasi. Mahasiswa diharapkan mampu menjadi calon investor muda dan berkontribusi aktif meningkatkan investasi di pasar modal Indonesia.  

RUMUSAN MASALAH
1. Apakah toleransi risiko berpengaruh terhadap minat investasi pada investor pemula? 
2. Apakah alokasi aset berpengaruh terhadap minat Investasi pada investor pemula?
3. Apakah motivasi investasi berpengaruh terhadap minat investasi pada investor pemula?
4. Apakah pengetahuan investasi berpengaruh terhadap minat investasi pada investor pemula?
TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk menguji dan mengetahui ada atau tidaknya pengaruh toleransi risiko terhadap minat investasi pada investor pemula.
2. Untuk menguji dan mengetahui ada atau tidaknya pengaruh alokasi aset terhadap minat investasi pada investor pemula.
3. Untuk menguji dan mengetahui ada atau tidaknya pengaruh motivasi investasi terhadap minat investasi pada investor pemula.
4. Untuk menguji dan mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat investasi pada investor pemula. 

MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi galeri investasi Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang hal-hal yang mempengaruhi keinginan melakukan investasi mahasiswa dalam melakukan investasi dan batasan risiko yang dapat di toleransi oleh mahasiswa dalam investasi. 
2. Bagi mahasiswa Hasil penelitian ini diharapkan memberi kesadaran bagi mahasiswa akan pentingnya mengelola keuangan agar kebutuhan jangka panjang dapat terpenuhi. Serta memberi pengetahuan tentang batasan risiko sebelum mereka memilih produk investasi.
3. Bagi peneliti Hasil penelitian ini semoga memberikan manfaat bagi peneliti dan dapat menambah wawasan tentang toleransi risiko, alokasi aset dan menambah pengetahuan tentang investasi.

TINJAUAN TEORI 
RISIKO DAN TOLERANSI RISIKO
Menurut Idroes (2011:4) risiko adalah ancaman atau kemungkinan yang tidak diinginkan atau berlawanan dengan apa yang ingin dicapai. Risiko sendiri di dalam analisis investasi adalah kemungkinan hasil yang menyimpang dari apa yang diharapkan (Hanafi, 2012:2). Toleransi risiko merupakan sejauh mana investor dapat menerima/menoleransi ketidakpastian return yang akan ia peroleh dalam berinvestasi. Rivai (2009:20) sendiri menjelaskan bahwa toleransi terhadap risiko merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi sikap pengambilan risiko di samping faktor pendidikan, pendapatan, lingkungan kerja, dan rasa aman. Ada tiga dimensi toleransi risiko dalam pemahaman tentang risiko yakni ketidakpastian hasil, harapan hasil, dan potensi hasil.
Menurut Sembel (2013); Fred dkk. (2011) (dalam Tallo, 2015:74) tipe investor berbeda satu dengan yang lain yaitu:
1. Risk aggressive, investor tipe ini adalah investor yang berani mengambil risiko dalam investasi dengan tujuan untuk mendapatkan return yang tinggi.
2. Risk moderate tipe investor yang berani mengambil risiko sebanding dengan return yang telah ia ditetapkan.
3. Risk conservative tipe investor seperti ini tidak tertarik untuk mengambil sebuah risiko dalam investasi atau cenderung selalu menghindar dari sebuah risiko. 




ALOKASI ASET
Fahmi (2015:3-4) menjelaskan bahwa secara umum jenis investasi terbagi menjadi dua kelompok, sekaligus menjadi indikator keputusan investor dalam alokasi aset utama (Tallo, 2015) yaitu:
1. Investasi aset riil atau nyata (real estate)
Investasi aset riil merupakan investasi yang terukur dan berwujud atau dapat dilihat secara langsung misalnya tanah, rumah, emas, dan sebagainya. Risiko pada aset riil ini kecil karena jenisnya riil/nyata, namun pengembalian hasil investasi lebih kecil dibandingkan investasi jenis aset keuangan.
2. Investasi aset keuangan (financial asset)
Investasi aset keuangan merupakan aset yang tidak terukur contohnya seperti deposito, reksa dana, obligasi, dan saham. Investasi jenis ini memiliki risiko yang lebih tinggi dibandingkan aset riil, karena investor hanya akan mendapatkan bukti surat seperti sertifikat reksa dana atau pencatatan sebagai pemegang saham.
PENGETAHUAN INVESTASI
Kusmawati (2011) menjelaskan bahwa pengetahuan investasi adalah pengetahuan dasar yang dimiliki untuk melakukan investasi. Ukuran variabel yang digunakan untuk pengetahuan investasi adalah pemahaman tentang kondisi berinvestasi, pengetahuan dasar penilaian saham, tingkat risiko dan tingkat pengembalian (return) investasi. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Halim (dalam Pajar, 2017:23) bahwa melakukan investasi di pasar modal diperlukan pengetahuan yang cukup, pengalaman serta naluri bisnis untuk menganalisis efek-efek mana yang akan dibeli.
MOTIVASI INVESTASI
Menurut Ikbal (dalam Fahriani, 2012) Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. Sedangkan menurut robbin (dalam Kusmawati, 2011:105) motivasi adalah Proses pemberian dorongan yang dapat menentukan Intensitas, arah, dan ketekunan individu dalam usaha mencapai sasaran serta berpengaruh secara langsung terhadap tugas dan psikologi seseorang.

MINAT INVESTASI
Menurut Kusmawati (2011:104) minat investasi adalah keinginan untuk mencari tahu tentang jenis suatu investasi dimulai dari keuntungan, kelemahan, kinerja investasi dan lain sebagainya. Hal ini senada dengan pendapat Pajar (2017:16) menjelaskan bahwa orang yang berminat investasi dapat diketahui seberapa berusahanya mereka dalam mencari tahu tentang suatu jenis investasi, mempelajari kemudian mempraktekkannya.
Hipotesis Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah, tinjauan teori, dan hasil penelitian terdahulu maka hipotesis yang dapat diajukan pada penelitian ini sebagai berikut:
H1: Toleransi Risiko berpengaruh terhadap minat investasi 
H2: Alokasi Aset berpengaruh terhadap minat investasi 
H3: Pengetahuan investasi berpengaruh terhadap minat investasi 
H4: Motivasi Investasi berpengaruh terhadap minat investasi 

METODE PENELITIAN
Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menguji hipotesis. Lokasi penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang. Penelitian ini dilakukan mulai bulan November 2018 sampai dengan Januari 2019.

POPULASI DAN SAMPEL 
Populasi 
Di dalam penelitian ini populasi yang diambil yaitu Mahasiswa Universitas Islam Malang Jurusan Manajemen semester V dan VII. Dimana Mahasiswa merupakan agen of change di dalam memajukan serta meningkatkan investasi di pasar modal. tidak terkecuali mahasiswa jurusan ekonomi dan bisnis yang telah dibekali ilmu tentang investasi mencoba untuk mempraktekkannya langsung sebagai investor pemula. Mahasiswa merupakan salah satu investor muda yang berkontribusi aktif serta meningkatkan investasi di pasar modal. 
Jumlah populasi ini diambil sesuai data yang ada di BAAK Universitas Islam Malang yaitu sebanyak 1.170 Mahasiswa jurusan manajemen semester V dan VII.

Sampel 
Di dalam Penentuan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan Rumus Slovin. sehingga sampel yang digunakan adalah 93 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis jurusan Manajemen semester V dan VII yang telah dibekali ilmu tentang investasi.

OPERASIONAL VARIABEL
 Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah minat investasi.
Minat investasi adalah keinginan yang sangat kuat yang ada pada dalam diri seseorang untuk mempelajari segala hal yang berkaitan dengan investasi sampai dengan mempraktekkannya.
Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur variabel kinerja karyawan, adalah sebagai berikut :
a. Keinginan untuk mencari tahu tentang investasi
b. Mau meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang investasi
c. Mencoba berinvestasi.



Variabel Independen (X)
1. Toleransi Risiko (X1)
Toleransi risiko adalah mengukur sejauh mana investor dapat menoleransi ketidakpastian dari harapan yang ingin diperoleh saat melakukan investasi. Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur variabel kinerja karyawan, adalah sebagai berikut :
a. Kesediaan membeli investasi berisiko tinggi untuk keuntungan yang tinggi.
b. Kesediaan untuk membeli investasi dengan hutang
c. Keuntungan lebih penting daripada keamanan.
d. Tidak beranggapan risiko selalu mengarah pada kerugian
e. Kesediaan menerima kerugian.
2. Alokasi Aset (X2)
Alokasi aset adalah informasi mengenai prioritas pemilihan aset bagi investor pemula. 
a. Aset tetap. 
b. Aset keuangan.
3. Pengetahuan Investasi (X3)
Pengetahuan investasi adalah wawasan yang harus dimiliki seseorang atau calon investor mengenai aspek dasar pengetahuan investasi, tingkat risiko investasi dan tingkat pengembalian investasi.
Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur variabel kinerja karyawan, adalah sebagai berikut :
a. Pengetahuan dasar penilaian saham.
b. Tingkat risiko investasi.
c. Tingkat pengembalian investasi.
4. Motivasi Investasi (X4)
Motivasi adalah dorongan yang ada di dalam diri seseorang melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan investasi. 
Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur variabel kinerja karyawan, adalah sebagai berikut :
a. adanya perubahan energi dalam diri pribadi seseorang.
b. timbulnya perasaan yang mengarah pada tingkah laku seseorang.
c. reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan.
Model Penelitian
Berdasarkan tinjauan teori dan penelitian terdahulu, maka model penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:Toleransi Risiko

Alokasi Aset
H1

Pengetahuan Investasi
H3
H2
Minat Investasi

Motivasi Investasi
H4

Metode Pengumpulan Dat


Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui data primer berupa kuesioner. Kuesioner merupakan pengumpulan data primer aktif dengan menanyai responden, baik secara personal maupun tidak (Kuncoro 2013:158).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Sampel Penelitian
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner yang diberikan melalui link bit.ly/penelitian-Minat-Investasi-NurulHilaliyah Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang Jurusan Manajemen semester V dan VII yang sudah menempuh mata kuliah teori portofolio dan pasar uang pasar modal. Jumlah kuesioner yang di bagi kepada responden sebanyak 93 kuesioner.
Karakteristik Responden
di dalam penelitian ini Responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 62 orang atau 67%, dan laki-laki sebanyak 31 atau 34%.  Semester lima sebanyak 32 orang atau 34% dan semester tujuh 61 atau 66%.

Uji Normalitas
berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan nilai probabilitas atau Asymp.Sig (2-tailed) pada variabel Toleransi risiko sebesar 0.166, Alokasi aset 0.053, Pengetahuan Investasi 0.066, Motivasi Investasi 0.052 dan Minat Investasi sebesar 0.84 . semua nilai variabel > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel terdistribusi dengan normal.

Uji Validitas
	Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai KMO dari hasil pengujian variabel toleransi risiko (X1) sebesar 0.818, Alokasi Aset (X2) 0.678, Pengetahuan Investasi (X3) 0.674, motivasi Investasi (X4) 0.741 dan minat investasi sebesar 0.674  > 0.50 dengan probabilitas signifikasi sebesar 0.000 maka dapat disimpulkan bahwa semua instrumen adalah valid.

Uji Reliabilitas
Berdasarkan hasil yang diperoleh di dalam penelitian ini nilai Cronbach’s Alpha variabel Toleransi risiko 0.878, Alokasi aset 0.785, Pengetahuan Investasi 0.746, Motivasi investasi 0.877 dan Minat investasi sebesar 0.763. semua nilai Cronbach’s Alpha > 0.60, maka dapat disimpulkan bahwa semua instrumen adalah reliabel.






Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinieritas
	Model
	
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	 
	
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 
	Tolerance
	VIF

	1
	
	(Constant)
	1.049
	.491
	 
	2.136
	.035
	 
	 

	 
	
	Toleransi Risiko
	.143
	.033
	.272
	4.365
	.000
	.238
	4.198

	 
	
	Alokasi Aset
	.023
	.034
	.023
	.697
	.487
	.862
	1.160

	 
	
	Pengetahuan Investasi
	.264
	.047
	.262
	5.663
	.000
	.434
	2.303

	 
	
	Motivasi Investasi
	.424
	.052
	.494
	8.173
	.000
	.254
	3.942


Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa semua masing-masing variabel mempunyai angka Tolerance > 0.1 dan angka VIF < 10. hasil ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami multikolinieritas.

2. Uji Heteroskedastisitas
	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	.710
	.279
	 
	2.540
	.013

	 
	Toleransi Risiko
	-.012
	.019
	-.141
	-.656
	.514

	 
	Alokasi Aset
	-.009
	.019
	-.054
	-.474
	.637

	 
	Pengetahuan Investasi
	-.015
	.027
	-.092
	-.577
	.565

	 
	Motivasi Investasi
	.014
	.030
	.097
	.464
	.644


Berdasarkan tabel diatas  dapat dilihat bahwa nilai signifikansi semua variabel > dari 0.05 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Regresi Linier Berganda
	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	1.049
	.491
	 
	2.136
	.035

	 
	Toleransi Risiko
	.143
	.033
	.272
	4.365
	.000

	 
	Alokasi Aset
	.023
	.034
	.023
	.697
	.487

	 
	Pengetahuan Investasi
	.264
	.047
	.262
	5.663
	.000

	 
	Motivasi Investasi
	.424
	.052
	.494
	8.173
	.000


Dari tabel diatas dapat dibuat persamaan sebagai berikut:

Dengan demikian dapat dinyatakan:
1. α = 1.049, artinya bahwa variabel toleransi risiko, alokasi aset, motivasi investasi, dan pengetahuan investasi di asumsikan bernilai nol maka variabel minat investasi sebesar 1.049. maka toleransi risiko, alokasi aset, motivasi, dan pengetahuan investasi berpengaruh terhadap minat investasi pada investor pemula sebesar 1.049.
2.  = 0.143, artinya bahwa setiap kenaikan toleransi risiko sebesar satu satuan maka akan menaikkan minat investasi pada investor pemula sebesar 14,3% dengan anggapan variabel bebas lain dalam model regresi tetap. koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara Toleransi risiko dan minat investasi.
3.  = 0.023, artinya bahwa setiap kenaikan alokasi aset sebesar satu satuan maka akan menaikkan minat investasi pada investor pemula sebesar 2,3% dengan anggapan variabel bebas lain dalam model regresi tetap. koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara Alokasi aset dan minat investasi.
4.  = 0.264, artinya bahwa setiap kenaikan pengetahuan investasi sebesar satu satuan maka akan menaikkan minat investasi pada investor pemula sebesar 26,4% dengan anggapan variabel bebas lain dalam model regresi tetap. koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara Pengetahuan investasi dan minat investasi.
5.  = 0.424, artinya bahwa setiap kenaikan motivasi sebesar satu satuan maka akan menaikkan minat investasi pada investor pemula sebesar 42,4% dengan anggapan variabel bebas lain dalam model regresi tetap. koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara Motivasi Investasi dan minat investasi.

Uji Hipotesis
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.958(a)
	.919
	.915
	.521


1. Uji Koefisien Determinan ()
Pada tabel di atas diketahui bahwa  sebesar 0.958 atau 95.8%. hal ini berarti kontibusi toleransi risiko, alokasi aset, pengetahuan investasi, motivasi investasi terhadap minat investasi pada investor pemula sebesar 95.8% sedangkan sisanya 4.2% merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
2. [bookmark: _Toc535354354][bookmark: _Toc535355677][bookmark: _Toc535714833]Uji Parsial (Uji t)
	Model
	 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	 
	 
	B
	Std. Error
	Beta
	 
	 

	1
	(Constant)
	1.049
	.491
	 
	2.136
	.035

	 
	Toleransi Risiko
	.143
	.033
	.272
	4.365
	.000

	 
	Alokasi Aset
	.023
	.034
	.023
	.697
	.487

	 
	Pengetahuan Investasi
	.264
	.047
	.262
	5.663
	.000

	 
	Motivasi Investasi
	.424
	.052
	.494
	8.173
	.000


Berdasarkan hasil Uji t (secara parsial) pada tabel di atas dapat diberikan beberapa keputusan, antara lain:
0. Toleransi Risiko.
Dari hasil output tersebut diperoleh nilai  sebesar 4.365 dengan tingkat signifikansi t 0.000 < 0.05, hal ini berarti H1 diterima artinya secara parsial Toleransi Risiko berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi pada investor pemula.
0. Alokasi Aset
Dari hasil output tersebut diperoleh nilai  sebesar 0.697 dengan tingkat signifikansi t 0.487 > 0.05, hal ini berarti H2 tidak dapat diterima artinya secara parsial alokasi aset  tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat investasi pada investor pemula.
0. Pengetahuan Investasi
Dari hasil output tersebut diperoleh nilai  sebesar 5.663 dengan tingkat signifikansi t 0.000 < 0.05, hal ini berarti H3 dapat diterima artinya secara parsial pengetahuan investasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi pada investor pemula.
0. Motivasi Investasi
Dari hasil output tersebut diperoleh nilai  sebesar 8.173 dengan tingkat signifikansi t 0.000 < 0.05, hal ini berarti H4 dapat diterima artinya secara parsial motivasi investasi  berpengaruh positif signifikan terhadap minat investasi pada investor pemula.

Pembahasan
Pengaruh Toleransi Risiko terhadap Minat Investasi
Berdasarkan pengujian secara parsial dapat diketahui bahwa toleransi risiko berpengaruh secara signifikan terhadap minat investasi. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang pertama. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi toleransi risiko seseorang maka semakin tinggi pula minat seseorang dalam berinvestasi. Sebuah risiko merupakan suatu ketidakpastian hasil yang akan kita terima di masa yang akan datang atau kemungkinan hasil yang menyimpang dari apa yang kita harapan. Saat toleransi seseorang semakin tinggi terhadap risiko maka semakin tinggi pula minatnya terhadap investasi.
[bookmark: _Toc535354357][bookmark: _Toc535355680][bookmark: _Toc535714836][bookmark: _Toc536562561]Pengaruh Alokasi Aset terhadap Minat Investasi
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dapat diketahui bahwa Alokasi aset tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat investasi. Ini dikarenakan nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 yaitu sebesar 0.487 Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis kedua. Alokasi aset kurang cocok dicari pengaruhnya terhadap minat investasi. Hal ini disebabkan Keputusan investor dalam alokasi aset dapat dipengaruhi oleh profil risiko dan faktor demografi. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Tallo dkk (2015) dan Fajri (2017) yang menyatakan bahwa faktor demografi dan profil risiko dapat mempengaruhi keputusan investor dalam alokasi aset. 
[bookmark: _Toc535354358][bookmark: _Toc535355681][bookmark: _Toc535714837][bookmark: _Toc536562562]Pengaruh Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dapat diketahui bahwa pengetahuan investasi berpengaruh secara signifikan terhadap minat investasi. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang ketiga. Pengetahuan mengenai investasi mutlak dibutuhkan oleh calon investor yang akan melakukan investasi. Suatu pengetahuan yang memadai ini akan membentuk kecakapan seseorang dalam menciptakan nilai dan keuntungan dan juga mampu mengelola sebuah risiko yang ada. Saat seseorang mempunyai pengetahuan cukup terhadap investasi maka minat terhadap investasi juga akan meningkat. Hal ini disebabkan dalam melakukan sebuah investasi membutuhkan sebuah pengetahuan dasar. Sebuah pengetahuan membuat seseorang terdorong pada niat seseorang dalam menanamkan modalnya pada investasi.
[bookmark: _Toc535354359][bookmark: _Toc535355682][bookmark: _Toc535714838][bookmark: _Toc536562563]

[bookmark: _GoBack]Pengaruh Motivasi Investasi terhadap Minat Investasi.
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dapat diketahui bahwa Motivasi investasi berpengaruh secara signifikan terhadap minat investasi. Hasil penelitian mendukung hipotesis yang keempat. dimana semakin besar motivasi seseorang akan berpengaruh pada minatnya untuk melakukan investasi. Secara umum ketika seseorang akan melakukan suatu tindakan apabila ada sesuatu yang membuat ia tertarik sehingga orang tersebut akan termotivasi untuk memperoleh atau melakukannya.
 
Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan, maka dapat diajukan beberapa kesimpulan, di antaranya:
0. Toleransi risiko berpengaruh signifikan terhadap minat investasi pada investor pemula.
0. Alokasi aset tidak berpengaruh signifikan terhadap minat investasi pada investor pemula.
0. Pengetahuan investasi berpengaruh signifikan terhadap minat investasi pada investor pemula.
0. Motivasi investasi berpengaruh signifikan terhadap minat investasi pada investor pemula.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini pastinya memiliki keterbatasan yang dapat dipertimbangkan lagi untuk peneliti selanjutnya supaya memperoleh hasil penelitian yang lebih baik. Keterbatasan tersebut antara lain:
0. Pada penelitian ini hanya menguji beberapa faktor saja yang mempengaruhi minat investasi. Yakni toleransi risiko, alokasi aset, pengetahuan investasi, motivasi investasi.
0. Penelitian ini hanya sebatas pada mahasiswa jurusan manajemen.
0. Sampel yang diambil hanya mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah pasar uang pasar modal dan teori portofolio.

Saran
Berdasarkan hasil analisis, pengujian, pembahasan dan beberapa kesimpulan dalam penelitian ini, maka dapat diusulkan beberapa saran:
1. Bagi galeri investasi
Bagi pihak galeri investasi disarankan untuk lebih mengembangkan dan meningkatkan proses edukasi atau kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan investasi kepada mahasiswa sehingga mahasiswa dapat meningkatkan motivasinya untuk menaikkan minatnya dalam melakukan investasi di galeri investasi.  
2. Bagi akademisi
Bagi para peneliti selanjutnya, khususnya yang berminat dan tertarik untuk mendalami tentang Toleransi risiko, alokasi aset dan faktor yang mempengaruhi minat investasi, diharapkan menambah faktor-faktor yang mempengaruhi minat investasi dan menambah kriteria sampel dan data penelitian agar dapat diketahui hasilnya akan sama atau tidak.
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